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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS INHIBITOR α-GLUKOSIDASE EKSTRAK n-HEKSANA 

DAUN DEWANDARU (Eugenia uniflora L.) SECARA IN VITRO 

 

Dista Astria 

1304015136 

 

Diabetes melitus merupakan gangguan metabolisme kronis yang ditandai dengan 

tingginya kadar gula darah disertai dengan gangguan metabolisme karbohidrat. 

Inhibitor α-glukosidase menjadi salah satu mekanisme kerja suatu obat seperti 

akarbosa karena untuk menunda penyerapan glukosa di usus halus sehingga 

terjadi penurunan kadar glukosa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

perbandingan aktivitas inhbitor α-glukosidase dalam senyawa n-heksana 

menggunakan metode maserasi bertingkat dan hanya maserasi dengan etanol 96%, 

kemudian dilakukan uji fitokimia dan dilanjutkan mengukur aktivitas 

penghambatan α-glukosidase menggunakan microplate reader dengan panjang 

gelombang 415 nm. Hasil penelitian menunjukkan perbandingan aktivitas 

inhibitor enzim α-glukosidase pada ekstrak n-heksana daun dewandaru memiliki 

nilai IC50 25,240 ppm dengan potensi relatif 0,956 kali akarbosa dan ekstrak 

etanol 96% memiliki nilai IC50 29,573 ppm dengan potensi relatif 0,816 kali 

akarbosa, dengan demikian ekstrak n-heksana dan etanol 96% tergolong aktif 

menghambat aktivitas enzim α-glukosidase dan memiliki kemampuan untuk 

dikembangkan sebagai obat diabetes melitus. 

 

Kata Kunci: Daun Dewandaru (Eugenia uniflora L.), Diabetes Melitus, 

Penghambatan α-Glukosidase, IC50. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) didefinisikan sebagai suatu penyakit atau gangguan 

metabolisme kronis dengan multi etiologi yang ditandai dengan tingginya kadar 

gula darah disertai dengan gangguan metabolisme karbohidrat, lipid dan protein 

sebagai akibat insufisiensi fungsi insulin (Departemen kesehatan RI, 2005). 

Diabetes melitus diklasifikasikan menjadi diabetes melitus tipe I atau Insulin 

Dependent Diabetes Mellitus (IDDM) dan tipe II atau Non Insulin Dependent 

Diabetes Mellitus (NIDDM). Pada DM tipe II ditandai dengan kelainan dalam 

sekresi insulin maupun ketidakmampuan pankreas untuk menghasilkan insulin 

yang cukup untuk mempertahankan glukosa plasma yang normal (Corwin 2009). 

Obat-obat kimia yang digunakan untuk mengobati DM tipe II yaitu golongan 

sulfonylurea, biguanida, inhibitor α-glukosidase, thiazolidinediones dapat 

menurunkan kadar gula darah dengan mekanisme yang berbeda. Salah satu 

mekanisme kerja obat tersebut diatas adalah sebagai inhibitor α-glukosidase 

seperti akarbosa, miglitol dan voglibose yang digunakan untuk menunda 

penyerapan glukosa di usus halus sehingga terjadi penurunan kadar glukosa 

setelah makan. Obat-obat ini sering digunakan untuk mengobati pasien penderita 

DM tipe II (Laar 2008). 

Senyawa-senyawa inhibitor α-glukosidase bekerja menghambat enzim α-

glukosidase yang terdapat pada dinding usus halus. Enzim-enzim α-glukosidase 

(maltase, isomaltase, glukomaltase dan sukrase) berfungsi untuk menghidrolisis 

oligosakarida dan disakarida pada dinding usus halus (Shinde et al. 2008). Efek 

samping yang utama dari inhibitor α-glukosidase pada gastrointestinal antara lain 

adalah kembung, mual, dan diare (Sudha et al. 2011). Akarbosa menjadi contoh 

obat untuk penghambatan terhadap enzim α-glukosidase dan menjadi terapi 

diabetes melitus terhadap pasien dengan kadar gula darah yang tidak terkontrol 

(Rosenbaum et al. 2002). 

Schemeda-Hirschmann et al. (1987) melaporkan ekstrak daun dewandaru 

mengandung beberapa flavonoid antioksidan seperti mirisetin, mirisitrin, 
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gallokatekhin, kuersetin, dan kuersitrin. Kandungan antioksidan dapat mencegah 

terjadinya komplikasi diabetes (Aslan et al. 2007). Penelitian yang dilakukan 

Suhendi et al. (2011) mengenai isolasi dari daun dewandaru (Eugenia uniflora L.) 

dengan menggunakan spektra UV dan kromatogram menjelaskan salah satu jenis 

flavonoid yang terdapat dalam daun dewandaru yaitu 5,7,3’,4’-tetra hidroksi 

flavonol atau kuersetin. Utami dkk. (2008) dalam uji aktivitas dengan ekstrak 

etanol daun dewandaru menjelaskan kadar flavonoid dengan IC50 menunjukkan 

hasil positif sebesar 0,301 yang berarti ada sekitar 70% senyawa lain seperti asam 

hidroksisinamat dan tanin yang ikut berperan dalam aktivitas antiradikal.  

Menurut Romadanu dkk. (2014) Flavonoid adalah golongan fenol yang 

merupakan senyawa polar karena mempunyai sejumlah gugus hidroksil atau suatu 

gula, sehingga akan larut dalam pelarut polar seperti metanol, etanol, butanol, 

aseton, dan dimetilsulfoksida. pelarut non-polar (n-heksana) dikenal efektif 

terhadap alkaloid selain itu alkaloid dapat juga larut dalam pelarut semi polar (etil 

asetat) dan polar (metanol). Alkaloid sukar larut dalam air tetapi larut dalam 

kloroform, etil asetat, aseton dan alkohol. Ekstrak dengan menggunakan pelarut n-

heksana positif terhadap alkaloid dan steroid. Leksono dkk (2018) mengatakan 

ekstraksi menggunakan pelarut dengan polaritas berbeda dapat menghasilkan 

ekstrak dengan polaritas yang berbeda pula sesuai dengan sifat kepolaran masing-

masing ekstrak. Hasil pengujian ekstraksi bertingkat penghambatan α-glukosidase 

dari daun T. Sureni menunjukkan nilai IC50 sebesar 25,18 ppm (n-heksana), 7,21 

ppm (etil asetat), 4,41 ppm (metanol). Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak 

metanol lebih baik dalam menghambat α-glukosidase, meskipun demikian ekstrak 

n-heksana sebagai ekstrak non-polar cukup memberikan aktivitas yang baik pula 

dilihat dari nilai IC50 yang kurang dari 50 ppm (Yuda dkk. 2019). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian untuk 

menguji aktivitas penghambatan α-glukosidase dengan menggunakan pengujian 

ekstraksi bertingkat dari ekstrak n-heksana daun dewandaru. Pemilihan pelarut n-

heksana sebagai pelarut pengekstraksi didasarkan pada kemampuannya dalam 

menarik senyawa kimia non-polar. Pengujian dilakukan  secara in vitro 

menggunakan enzim α-glukosidase dan produk p-nitrofenol merupakan hasil 

hidrolisis dari substrat p-nitrofenil-α-D-glukopiranosida (p-NPG) oleh α-
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glukosidase. Uji penghambatan aktivitas α-glukosidase dilakukan dengan 

mengukur absorbansi p-nitrofenol menggunakan microplate reader pada panjang 

gelombang 415 nm. Pembanding yang digunakan adalah akarbosa. Parameter 

adanya aktivitas penghambatan ditunjukkan oleh nilai persen inhibisi dan IC50, 

yaitu konsentrasi yang dapat menghambat aktivitas α-glukosidase dalam kondisi 

pengujian. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah senyawa dalam ekstrak n-heksana daun dewandaru (Eugenia 

uniflora L.) mempunyai aktivitas penghambatan enzim α-glukosidase secara in 

vitro? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan aktivitas inhibitor 

α-glukosidase dari ekstrak n-heksana daun dewandaru (Eugenia uniflora L.) 

dengan metode ekstrasi bertingkat dan hanya dengan ekstrak etanol 96%. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa ekstrak n-

heksana daun dewandaru (Eugenia uniflora L.) memiliki mekanisme 

penghambatan terhadap aktivitas α-glukosidase lebih baik dibandingkan dengan 

ekstrak etanol 96% daun dewandaru, sehingga diharapkan dapat memberikan 

informasi ilmiah bahwa daun dewandaru dapat dijadikan sebagai alternatif 

pengobatan diabetes. 
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